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ABSTRAK 
Masalah yang pertama Bagaimana peran guru benar-benar bisa mengembangkan budaya membaca 
 Al Qur’an di SMP IT Al Banna Denpasar Tahun Pelajaran 2018/2019, dan yang kedua Apa kendala 
dan solusi yang dihadapi  guru dalam mengembangkan budaya membaca Al Qur’an di SMP IT Al 
Banna Denpasar Tahun Pelajaran 2018/2019. Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan 
penelitian di atas yang pertama Untuk mengetahui bagaimana  peran guru dalam mengembangkan 
budaya membaca Al Qur’an di SMP IT Al Banna Denpasar Tahun Pelajaran 2018/2019. Dan yang 
kedua Untuk mengetahui apa kendala dan solusi yang dihadapi guru dalam mengembangkan budaya 
membaca Al Qur’an di SMP IT Al Banna Denpasar Tahun Pelajaran 2018/2019.  Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 
dilaksanakan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini penulis 
dapat menyimpulkan bahwa Peranan Guru Dalam Mengembangkan Budaya Membaca Al Qur’an 
sangat penting. Hal ini  karena guru merupakan motivator, pembimbing dan orang tua pengganti bagi 
siswa selama berada di sekolah sehingga dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 
membaca Al Qur’an.  Adapun kendalanya adalah latar belakang siswa yang berbeda-beda, penagruh 
negative gadget, dan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran Al Qur’an dan solusinya adalah 
adanya kerjasama antara guru dan orang tua dalam memberikan motivasi dan pengawasan terhadap 
kebiasaan membaca Al Qur’an di sekolah maupun di rumah. 
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PENDAHULUAN 
Pada era digital seperti saat ini budaya 
membaca masyarakat terutama dikalangan 
para pelajar tingkat menengah pertama 
sangatlah kurang. Apalagi dalam hal membaca 
Al Qur’an yang merupakan salah satu ibadah 
yang sangat dianjurkan dalam agama Islam. 
Karena setiap mukmin yakin bahwa dengan 
membaca Al Qur’an sudah termasuk amal 
yang mulia dan akan mendapatkan pahala yang 
berlipat ganda, sebab yang dibacanya adalah 
kitab suci.  
Al Qur’an adalah sebaik-baik bacaan 
umat muslim, baik dikala senang maupun 
susah. Membaca Al Qur’an itu bukan saja 
menjadi amal ibadah, tetapi juga menjadi obat 
penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. 
Namun masih ada saja orang yang belum 
menyadarinya apalagi usia remaja,  ini bisa 
terjadi karena minimnya pengetahuan mereka 
tentang keutamaan dari membaca Al Qur’an 
serta kurangnya motivasi untuk membacanya. 
Selain itu bisa juga terjadi karena kurangnya 
kemampuan mereka dalam membaca Al 
Qur’an. Mereka terlalu banyak menghabiskan 
waktu senggang mereka dengan bermain 
gadget.  Padahal sudah sangat jelas 
diterangkan dalam Al Qur’an perintah untuk 
membaca yang terdapat dalam surat Al ‘Alaq 
ayat 1-5: 
 
ٱ ۡ ũ ۡ أŋَ  ِ ķĭ Ŏۡ ūَِ ّɅ َر űِٱ Ũَ َ ŰŇَ يِ ğȑ)̂(   Ũَ َ ŰŇَ
ٱ ِ ۡƃ ٰɹَȸ ŴۡŲِ Ŵَ  Ũٍ َ ŰŠَ) ̃(  ٱ ۡ ũ ۡ أŋَ  ūَ ĠɅ َر َو ٱ َ ۡƁ ȱۡ ُمŋَ
̄ (ٱ ِ ķ űَ ğ ŰŠَ يِ ğȑĭ ۡ ů űِ َ Ű َŪ)̅( űَ ğ ŰŠَٱ ِ ۡƃ ٰɹَȸ ĵ َŲ Ŵَ
 űۡ َ ɉ  ۡš َȬ űۡ َ Ű )̆( 
 
Artinya :(1) “Bacalah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari ‘Alaq. 
(3) Bacalah dan Tuhanmulah yang paling 
muliya. (4) Yang mengajarkan manusia 
dengan pena. (5) Dia mengajarkan manusia 
apa yang belum diketahuinya.1 
                                               
1Departemen Agama R.I., Alquran Dan 
Terjemahnya, (Jakarta: CV Pustaka Agung 
Harapan, 2002) h. 904 
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Para ulama tafsir pada umumnya 
berpendapat  bahwa ayat pertama sampai 
dengan ayat kelima surah ini termasuk ayat-
ayat yang pertama kali diturunkan oleh Allah 
S.W.T kepada Nabi Muhammad S.A.W, yaitu 
pada waktu beliau berkhalwat di gua Hira’. 
Menurut Abudin Nata yang dikutip dari Ibnu 
Katsir menjelaskan bahwa NAbi Muhammad 
S.A.W pertama kali menerima lima ayat surah 
Al ‘Alaq ini ketika beliau sedang bertahanuts 
(beribadah) di gua Hira’. Pada saat itu 
Malaikat Jibril datang kepada Nabi 
Muhammad S.A.W dan menyuruhnya 
membaca ayat-ayat tersebut. Pada saat itu Nabi 
Muhammad S.A.W merasakan sesuatu yang 
amat berat, berkeringat dan perasaan yang sulit 
digambarkan, hingga beliau meminta istrinya 
(Sayyidah Khadijah R.A) untuk 
menyelimutinya, dengan tujuan untuk 
menghilangkan rasa cemas, kaget dan 
sebagainya. Setelah diselimuti Khadijah R.A, 
Khadijah R.A berkata,” bergembiralah engkau 
wahai suamiku!” karena Allah tidak mungkin 
menyia-nyiakanmu selama-lamanya. Engkau 
adalah orang yang senantiasa benar dalam 
ucapan, rela dalam penderitaan, memberi 
perhatian terhadap orang-orang yang lemah 
dan selalu menegakkan kebenaran.2  
Dengan demikian hendaknya kita 
sebagai umat Nabi Muhammad S.A.W. 
menjalankan perintah tersebut. Karena 
membaca merupakan salah satu perantara 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Maka 
dengat ayat ini pula sudah jelas, bahwa Islam 
memberikan perhatian yang sangat besar 
terhadap umat manusia untuk membaca, 
sehingga tidak akan muncul manusia 
jahiliyyah modern. Artinya, masyarakat yang 
ditandai dengan adanya sikap masabodoh dan 
pengingkaran terhadap kebenaran ilmiah, 
sedangkan masyarakat belajar ditandai dengan 
adanya tradisi semangat membaca. Sikap 
inilah yang dilahirkan masyarakat ilmu dalam 
Islam. Dan yang paling penting adalah Al 
Qur’an merupakan sumber ajaran agama Islam 
yang menjadi pedoman selain Al Hadits yang 
diakui dapat memberi keselamatan hidup di 
dunia dan akhirat.  
                                                                    
 
2 Abibudin Nata, Tafsir Ayat-Ayat 
Pendidikan (Tafsir Al Ayat At Tarbawi), (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 40 
Semakin berkembangnya ilmu  
pengetahuan dan teknologi, memudahkan  
manusia memperoleh informasi dengan cepat.  
Salah satu proses mendapatkan informasi yang  
paling mudah dilakukan adalah dengan cara  
membaca pentingny amembaca, diperlukan  
bagaimana cara menumbuhkan dan  
meningkatkan minat baca pada diri seseorang  
agar tidak ketinggalan jaman.  
Pada jaman sekarang sudah banyak para 
siswa yang sudah mulai tidak menyukai 
mempelajari Al Qur’an, baik menulis ataupun 
membacanya. Dalam Islam perintah Allah 
SWT ysng pertama adalah kewajiban 
membaca, dan ini dikuatkan dengan firman 
Allah SWT dalam surah Al ‘Alaq ayat 1 yang 
berbunyi: 
ٱ ۡ ũ ۡ أŋَ  ِ ķĭ Ŏۡ ِű  ūَِ ّ Ʌ َر ٱيِ ğȑ  Ũَ َ ŰŇَ ̂        
Artinya: “Bacalah dengan menyebut 
nama Tuhanmu yang menciptakan.”(Al ‘Alaq: 
1)3 
Untuk mengembangkan budaya 
membaca Al Qur’an di SMP IT Al Banna 
Denpasar seluruh siswanya yang berjumlah 
219 dari kelas VII sampai dengan kelas IX 
diwajibkan mengikuti pembelajaran Al Qur’an 
yang menggunakan metode UMMI yang 
masuk dalam pelajaran muatan lokal, mulai 
dari hari Senin sampai dengan hari Kamis. 
Adapun pembagian waktu pembelajaran Al 
Qur’an sesuai dengan jadwal yang ada pada 
masing-masing kelas. Porsi jam pembelajaran 
untuk masing-masing kelas adalah 70 menit 
setiap harinya. Bagi para siswa yang sudah 
tuntas dalam pembelajaran Al Quran, akan 
masuk dalam kelas tahfidz. Dengan adanya 
kelas lanjutan tahfidz ini diharapkan dapat 
mengantisipasi para siswanya agar tidak putus 
dalam mempelajari dan membaca Al Quran. 
Sebagai seorang muslim setelah mempelajri Al 
Quran dituntut untuk mengamalkannya, sesuai 
dengan sabda Rosulallah SAW yang artinya:  
 
Artinya: “ Sebaik-baik kamu adalah yang 
belajar Al Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. 
Bukhori)4 
 
                                               
3 Ibid, h. 904 
4 Mustofa Said Al-Khin, Riyadhus 
Shalihin, Jilid 2, ( Jakarta: Ali’tishom, 2006), h. 
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Oleh karena sumber peserta didiknya 
ada yang berasal dari SD Negeri, maka ada 
sebagian peserta didiknya belum memahami 
atau belum bisa membaca Al Qur’an dengan 
baik dan benar. Sementara membaca Al 
Qur’an adalah modal bagi para siswa untuk 
mempelajari pelajaran Pendidikan Agama 
Islam beserta cabang-cabangnya seperti: Fiqih, 
Bahasa Arab, Al quran Hadits, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam. Keadaan tersebut 
mendorong para guru untuk melakukan 
beberapa upaya dalam meningkatkan minat 
belajar siswanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dari 
koordinator Al Qur’an SMP IT Al Banna, 
masih ada siswa yang belum faham betapa 
pentingnya seorang muslim membaca Al 
Quran yang merupakan pedoman dalam 
kehidupan. Bahkan ada beberapa siswa yang 
menyepelekan pembelajaran Al Quran. 
Sehingga mereka malas belajar membaca Al 
Quran. 5 
Usaha untuk meningkatkan proses 
pembelajaran Al Qur’an sangat diperlukan 
karena Al Qur’an merupakan sumber huukum 
dan aturan yang utama bagi umat Islam. 
Dengan membaca AL Qur’an yang menjadi 
petunju dan pengajaran bagi kehidupan dunia, 
menguatkan keimanan, mendorong berbuat 
kebaikan dan mencegah kemungkaran, 
mengahdap ridha Allah SWT, menambahkan 
akhlak yang mulia. Oleh karena itu, bagi orang 
yang beriman, kecintaan kepada Al Qur’an 
akan bertambah dan sebagai bukti cintanya, dia 
akan semakin bersemangat dalam 
membacanya setiap waktu. 
Selanjutnya dalam mengamalkan Al 
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam hubungannya dengan Allah S.W.T 
maupun dengan lingkungan sekitarnya, 
berdasarkan wawancara dengan Ibu Sariwat, 
S.Pt., M.Pd, selaku Kepala Sekolah SMP IT Al 
Banna Denpasar.6 Sehingga diketahui bahwa 
setiap Muslim mempunyai tanggung jawab dan 
kewajiban untuk mengajarkan dan 
mengamalkannya. 
                                               
5 Ayu Widayanti, Koordinator Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.30.15 WITA 
6 Sariwati, Kepala Sekolah SMP IT Al 
Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, Denpasar 2 
Agustus 2019, Pukul 09.30.15 WITA 
Sebagai umat Muslim perlu khawatir 
dan prihatin terhadap anak-anak sebagai 
generasi penerus bangsa karena pesatnya 
kemajuan IPTEK yang berdampak pada 
terjadinya pergeseran budaya, sehingga 
berpengaruh pada pelaksanaan pembelajaran 
Al Qur’an. Anak-anak lebih suka bermain 
game atau sibuk ber sosmed daripada 
membaca Al Qur’an. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif. “Penelitian kualitatif yaitu suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
bersifat deskriptif yaitu berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari subyek dan prilaku yang 
diamati.”7 
Dengan demikian penulis menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif  karena data 
hasil penelitian di lapangan akan dikumpulkan 
untuk kemudian diungkapkan dalam bagian 
paparan hasil penelitian. 
Mengenai Sumber dan Jenis Data 
Suharsimi Arikunto menyatakan, “Sumber dan 
jenis data menurut Lofland, sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 
lisan, tulisan, tindakan seperti dokumen dan 
lain-lain. Sumber data adalah subyek atau 
dokumen dimana data dapat diperoleh”.8 Yang 
dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Data penelitian menurut sumbernya 
digolongkan menjadi dua yaitu data primer dan 
sekunder. 
Mengenai Sumber  data primer yaitu 
sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan 
secara langsung oleh peneliti dari lapangan. 
Sumber primer juga merupakan sumber-
sumber dasar yang merupakan bukti atau saksi 
utama dari kejadian yang telah lalu. Data 
primer juga dapat diperoleh dalam bentuk 
verbal atau kata-kata serta ucapan lisan dan 
perilaku dari informan. Dalam penelitian cara 
pengambilan informan yaitu menggunakan 
teknik “porposive sampling, artinya dengan 
                                               
7 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian 
Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), 
h. 4 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:PT Bima 
Karya,1989), h. 102 
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memilih nara sumber yang benar-benar 
mengetahui kondisi internal dan eksternal”.9  
SMP IT Al Banna Denpasar, sehingga mereka 
akan dapat memberikan masukan secara tepat 
tentang keadaan sekolah. Informan sebagai 
data primer dalam penelitian ini didapat dari 
Kepala Sekolah, Koordinator Al Qur’an, 
Penguji Al Qur’an, Guru/Staff. 
Mengenai Sumber data skunder 
Menurut M. Iqbal Hasan sumber data skunder 
adalah, “Sumber data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber 
yang ada. Data skunder disebut juga data 
tersedia, atau sumber tertulis”.10 Data skunder 
berasal dari sumber buku, majalah ilmiah, 
dokumen pribadi, dokumen resmi sekolah, 
arsip, dan lain-lain. Data ini berguna untuk 
melengkapi data primer. Adapun data-data 
yang diperoleh peneliti berupa hasil 
wawancara, dokumentasi, dan arsip-arsip yang 
berhubungan dengan penelitian, seperti profil 
sekolah, data guru. 
Mengenai Teknik Pengumpulan Data 
adalah suatu teknik atau cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang di inginkan. 
Bisri Mustofa dan Tin Tisnawati mengatakan, 
“Kegiatan pengumpulan data dalam suatu 
penelitian perlu ketelitian, kecermatan, serta 
penyusunan program yang terinci. Hal ini 
mempunyai maksut agar diperoleh data yang 
benar-benar relevan dengan tujuan penelitian 
itu sendiri”.11  Untuk mendapatkan data yang 
tepat dan mempunyai nilai validitas tinggi 
maka peneliti mengunakan metode-metode 
yang sudah bisa digunakan dalam kegiatan 
penelitian. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan oleh peneliti ada tiga metode, 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Tentang Metode observasi, Menurut 
Bisri Mustofa dan Tin Tisnawati, “Observasi 
ialah metode pengumpulan data secara 
sistematis melalui pengamatan dan pencatatan 
terhadap fenomena yang diteliti”.12 Sedangkan 
menurut Ali Imron dalam bukunya yang 
                                               
9Sugiyono, Metodologi Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), h. 85 
10M.Iqbal Hasan, pokok-pokok metodologi 
penelitian dan aplikasinya, (Jakarta: Gralia 
Indonesia, 2003), h. 82 
11Bisri Mustofa dan Tin Tisnawati, Op. Cit., 
h. 44-45 
12Ibid., h. 37 
berjudul manajemen peserta didik, “observasi 
adalah suatu pengamatan dan memberikan 
perhatian terhadap suatu objek tertentu”.13 
Sedangkan menurut Suranto observasi adalah, 
“pengambilan data dengan terjun secara 
langsung kelapangan dengan mengambil data 
secara langsung (yang berhubungan langsung 
dengan masalah yang diangkat)”.14  
Dari ketiga pendapat diatas maka 
observasi dapat diartikan suatu kegiatan 
pengumpulan data secara sistematis melalui 
pengamatan dan pencatatan dengan 
memberikan perhatian terhadap fenomena 
yang diteliti pada suatu obyek tertentu dengan 
terjun langsung kelapangan untuk mengambil 
data yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti/diangkat. 
Tentang Interview/Wawancara, Bisri 
Mustofa dan Tin Tisnawati menyatakan, 
“Interview atau wawancara dipergunakan 
sebagai cara untuk memperoleh data dengan 
cara wawancara dengan narasumber atau 
responden. Teknik wawancara mempunyai 
kelebihan penanya dapat menerangkan secara 
detail pertanyaan-pertanyaannya yang 
diajukan”.15 Sedangkan menurut Burhan 
Bungin, “Wawancara adalah proses 
percakapan dengan maksud untuk 
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, 
kegiatan, organisasi, perasaan, dan sebagainya 
yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
dan (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dengan orang yang diwawancarai 
(interviwee)”.16 
Dalam penelitian ini peneliti berencana 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan rumusan masalah 
diantaranya Bagaima peranan guru dalam 
mengembangkan budaya membaca Al Qur’an 
di SMP IT Al Banna Denpasar Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
                                               
13Ali Imron. Manajemen Pesertadidik 
Berbasis Sekolah, (Malang: Bumi Angkasa, 2011). 
h. 127 
14Suranto. Metodologi Penelitian dalam 
Pendidikan dengan Program SPSS, (Semarang: 
Ghyyas Putra, 2009). h. 14 
15Bisri Mustofa dan Tin Tisnawati, Op. Cit., 
h. 38 
16Burhan Bungin. (ED). Metodologi 
Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi 
Kearah Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2001), h. 155 
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Mengenai Dokumentasi, Selain 
menggunakan metode observasi dan 
wawancara peneliti juga menggunakan metode 
dokumentasi. Metode ini dapat merekam 
berbagai jenis data tentang siswa: identitas 
siswa, identitas orang, dan sebagainya. 
Metode dokumentasi, yaitu “pengumpulan, 
pemilihan pengelolaan dan penyimpanan 
informasi dalam bidang pengetahuan”.17 
Dibandingkan dengan metode lain, maka 
metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti 
apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 
tetap, belum berubah. Dengan metode 
dokumentasi yang di amati bukan benda hidup 
tetapi benda mati. 
Dalam dokumentasian ini peneliti ingin 
mengetahui dokumen-dokumen apa saja yang 
berkaitan dengan apa yang dikaji oleh peneliti, 
mulai dari gambaran umum yang antara lain 
visi, misi dan tujuan sekolah, sedangkan yang 
berkaitan dengan peranan guru dalam 
mengembangkan budaya membaca Al Qur’an 
yaitu data yang berkaitan dengan 
pembelajaran Al Qur’an di SMP IT Al Banna 
seperti data perkembangan siswa terkait 
pembelajaran Al Qur’an. 
Dalam proses analisis data terhadap 
komponen-komponen utama yang harus 
benar-banar dipahami. Komponen tersebut 
adalah reduksi data, kajian data dan penarikan 
kesimpulanatau vertivikasi. Untuk 
menganalisis berbagai data yang sudah ada 
digunakan metode deskriptif analitik. Metode 
ini digunakan untuk menggambarkan data 
yang sudah diperoleh melalui proses analitik 
yang mendalam dan selanjutnya di 
akomodasikan dalam bentuk bahasa secara 
runtut atau dalam bentu naratif. Analisis data 
dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari 
lapangan atau fakta empiris dengan cara 
tujuan kelapangan. “analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan cara proses pengumpulan 
data menurut Miles dan Humberman tahapan 
analisis data sebagai berikut”.18 
Pertama Reduksi data yaitu memilih 
hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
                                               
17Wahyu Untara. Kamus Besar Bahasa 
Indinesia, (Yokyakarta: Indonesia Tera, 2014), Cet. 
ke-2. h. 123 
18M. B. Miles & M. Humberman. Analisis 
Data Kualitatif. (Jakarta: Penerbit Universitas 
Indonesia, 1992), h. 87 
penelitian. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data-data yang telah 
direduksi memberikan gambaran yang lebih 
tajam tentang hasil pengamatan dan 
mempermudah penelitian untuk mencarunya 
sewaktu-waktu diperlukan. Sedangkan 
menurut Sugiyono. “Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal penting , dicari 
tema dan polanya”.19 
Kedua Penyajian data adalah “cara 
menyampaikan pemberitaan, keterangan, 
makalah dsb”.20 Sehingga dapatlah ditarik 
kesimpulan bahwa penyajian data adalah cara 
untuk menyampaikan sekumpulan informasi 
yang tersusun dan siap untuk diberitakan atau 
disampaikan kepublik. Selain itu penyajian 
data merupakan analisis dalam bentuk matrik, 
network, cart, atau grafis, sehingga dapat 
dikuasai dan mudah di pahami. 
Ketiga Pengambilan Kesimpulan atau 
Verifikasi Setelah data disajikan, maka 
dilakukan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia “verifikasi adalah pemeriksaan 
tentang kebenaran laporan, pernyataan, 
penghitungan uang”.21 Untuk itu diusahakan 
mencari pola, model, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul, 
hipotesis dan sebagainya. Jadi dari data 
tersebut berusaha diambi kesimpulan. Dalam 
penelitian ini peneliti berencana mengamati 
seluruh aktifitas di SMP IT Al Banna 
Denpasar terutama dalam hal kegiatan 
pembelajaran Al Qur’an karena kegiatan ini 
adalah termasuk bagian inti dari peranan 
program unggulan sekolah.Verifikasi dapat 
dilakukan dengan keputusan, didasarkan peda 
analisis data yang didalamnya adalah reduksi 
data, dan penyajian data yang merupakan 
jawaban atas masalah yang diangkat dalam 
penelitian. Selanjutnya dalam mengolah dan 
menganalisis data tersebut menggunakan 
analisis secara deskriptif- kualitatif tanpa 
menggunakan tekni kuantitatif. 
 
                                               
19Sugiyono, Op, Cit., h. 249 
20Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke4 
(Jakarta. PT Gramedia Pustaka Utama.2012), h. 
1203 
21Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke4, 
Op, Cit., h. 1547 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selain paparan data hasil analisis 
dokumentasi dan observasi tersebut, maka 
untuk data hasil wawancara akan penulis 
paparkan dalam bagian pemabahasan sekaligus 
sebagai bahan dasar telaah atau kajian yang 
sesuai dengan fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Peran Guru dalam Mengembangkan  
Budaya Membaca AlQur’an di SMP  IT 
AlBanna Denpasar 
Dalam dunia pendidikan semua mengetahui 
bahwa tugas guru bukanlah hanya mengajar 
dan memberi ilmu pengetahuan saja kepada 
anak didik akan tetapi guru harus memberi 
pengarahan pada siswa terkait amal ibadah 
yang harus mereka kerjakan dengan kesadaran 
diri sendiri. Salah satunya adalah 
membiasakan diri membaca Al Qur’an dengan 
baik dan benar sesuai kaidah tajwid dan 
makharijul hurufnya. 
Berdasarkan pendapat dari Sudarwan 
Danim dan Khairil yang menyatakan bahwa 
guru sebagai motivator, sebagai model dan 
teladan, juga  sebagai penasihat dalam proses 
pembelajaran. Motivasi merupakan penentu 
keberhasilan, seorang guru memerankan diri 
sebagai motivator murid-muridnya, teman 
sejawatnya, serta lingkungannya. Kata 
motivasi berasal dari kata motiv yang artinya 
daya penggerak yang ada di dalam diri 
seseorang untuk melakukan aktifitas-aktifitas 
tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Hal ini 
sesuai  hasil wawancara dengan Bapak Nur 
Acmad yang mengatakan bahwa: 
Peran guru dalam mengembangkan 
budaya membaca Al Qur’an sangat 
penting, karena merupakan salah satu 
item yang mendukung pembacaan Al 
Qur’an dapat menjadi sebuah budaya 
di SMP IT Al Banna. Yang dapat 
secara langsung berinteraksi serta 
memberikan motivasi kepada siswa 
terkait pembelajaran AL Qur’an, 
sehingga bisa menumbuhkan 
kesadaran diri akan pentingnya siswa 
tersbut dalam mempelajari dan 
membaca Al Qur’an.22 
Dengan adanya motivasi yang 
diberikan oleh guru kepada para siswa untuk 
                                               
22Nur Achmad, Pengajar Al Qur’an SMP 
IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.00 WITA 
 
senantiasa membaca Al Qur’an maka akan 
timbul dorongan dari dalam diri siswa itu 
sendiri untuk membaca Al Qur’an. Karena 
motivasi merupakan dorongan internal dan 
eksternal untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku yang pada umumnya terdapat 
unsur-unsur yang mendukung. Sehingga  
seseorang yang mempunyai motivasi yang kuat 
akan dapat mencapai tujuan tertentu. 
Selain peran guru sebagai motivator, 
guru juga mempunyai peran sebagai model dan 
teladan bagi para peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai guru. 
Terdapat kecenderungan yang besar untuk 
menganggap bahwa peran ini tidak mudah 
untuk ditentang apalagi ditolak.  Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan Bapak Ahmad 
Saifullah, bahwa: 
Tidak hanya siswa yang dituntut untuk 
selalu istiqomah dalam membaca Al 
Qur’an tetapi guru juga. Karena guru 
merupakan uswah hasanah atau 
teladan bagi para peserta didiknya. 
Disini guru diberi tugas 
mempertanggung jawabkan bagian 
bacaan Al Qur’an sesuai dengan 
tingkatan tahsin masing-masing guru. 
Jadi setiap guru juga wajin meng up 
grade bacaan Al Qur’annya setiap satu 
minggu sekali pada hari Jum’at.23 
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan 
apa yang dilakukan guru akan mendapat 
sorotan peserta didik serta orang di sekitar 
lingkungannya yang menganggap atau 
mengakuinya sebagai guru. Ada beberapa yang 
harus diperhatikan oleh guru: sikap dasar, 
bicara dan gaya bicara, kebiasaan bekerja, 
pakaian, hubungan kemanusiaan, proses 
berfikir, dan gaya hidup secara umum. Prilaku 
guru sangat mempengaruhi peserta didik, 
tetapi peserta didik harus berani 
mengembangkan gaya hidup pribadinya 
sendiri. 
Adapun peran guru sebagai penasihat 
dan orang tua pengganti bagi peserta didik di 
sekolah. Meskipun guru tidak memiliki latihan 
khusus sebagai penasihat dan dalam beberapa 
hal tidak dapat berharap untuk menasihati 
orang lain. Hal ini sesuai dengan hasil 
                                               
23 Ahmad Saifullah, Penguji Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 2 Agustus 2019, Pukul 14.30 WITA 
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wawancara dengan Ibu Sariwati, yang 
menyatakan bahwa: 
Di SMP IT Al Banna Denpasar ini, 
karena berbasis full day school dan yang 
menjadi salah satu program unggulannya 
adalah pembelajaran Al Qur’an jadi peran guru 
dalam mengembangkan budaya membaca Al 
Qur’an memang sangat berpengaruh karena 
hubungan antara guru dan siswa sangat dekat,  
ini disebabkan peran guru di sekolah adalah 
orang tua pengganti bagi siswa. Sehingga guru 
lebih mudah dalam hal memberikan dorongan 
atau motivasi terhadap siswanya untuk 
membaca Al Qur’an.24 
Guru sebagai penasihat dan orang tua 
pengganti di sekolah harus dapat menyadari 
perannya sebagai penasihat dan orang 
kepercayaan yang mampu memahami 
psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan 
mental. Dengan begitu guru bisa lebih dekat 
dengan peserta didiknya secara emosional, 
sehingga nasihat-nasihat yang diberikan 
kepada peserta didik diterima dan dilaksanakan 
dengan baik.  
Latar belakang adanya penelitian ini 
adalah masih ada siswa yang kurang 
kesadarannya dalam hal membaca Al Qur’an 
dan masih kurang fasih betul dalam 
membacanya dengan baik dan benar sesuai 
makhraj dan tajwidya, sedangkan target yang 
harus dicapai sebagai seorang siswa yang 
tengah duduk dibangku sekolah menengah 
pertama berbasis full day school adalah siswa 
mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan 
benar. 
Berkaitan dengan hal di atas, peran 
guru dalam mengembangkan budaya membaca 
Al Qur’an di SMP IT Al Banna Denpasar 
dalam bentuk program atau kebijakan, Ibu 
Sariwati, S. Pt. M. Pd menuturkan bahwa: 
Di SMP IT Al Banna Denpasar ini, 
karena berbasis full day school dan 
yang menjadi salah satu program 
unggulannya adalah pembelajaran Al 
Qur’an jadi peran guru dalam 
mengembangkan budaya membaca 
Al Qur’an memang sangat 
berpengaruh karena hubungan antara 
guru dan siswa sangat dekat,  ini 
disebabkan peran guru di sekolah 
                                               
24 Sariwati, Kepala Sekolah SMP IT Al 
Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, Denpasar  2 
Agustus 2019, Pukul 09.30.15 WITA 
adalah orang tua pengganti bagi 
siswa. Sehingga guru lebih mudah 
dalam hal memberikan dorongan atau 
motivasi terhadap siswanya untuk 
membaca Al Qur’an.25 
Hal senada juga disampaikan 
oleh Bapak Nur Achmad, S. Pd 
selaku guru pengajar Al Qur’an SMP 
IT Al Banna, menuturkan bahwa: 
Peran guru dalam mengembangkan 
budaya membaca Al Qur’an sangat 
penting, karena merupakan salah satu 
itemyang mendukung pembacaan Al 
Qur’an dapat menjadi sebuah budaya 
di SMP IT Al Banna. Yang dapat 
secara langsung berinteraksi serta 
memberikan motivasi kepada siswa 
terkait pembelajaran AL Qur’an, 
sehingga bisa menumbuhkan 
kesadaran diri akan pentingnya siswa 
tersbut dalam mempelajari dan 
membaca Al Qur’an.26 
Hal ini juga di perkuat oleh Ibu Ayu 
Widayanti, S.E, Sy selaku koordinator  
pembelajaran Al Qur’an di SMP IT Al Banna 
Denpasar menuturkan bahwa: 
Di awal masuk sekolah siswa terlebih 
dahulu mengikuti tes baca Al Qur’an 
yakni untuk pengelompokan siswa 
dalam pembelajaran Al Qur’an. 
Program ini untuk menentukan 
seberapa mampu siswa membaca Al 
Qur’an dengan baik dan benar 
menggunakan alat tes baca Al Qur’an 
yang telah disediakan oleh lembaga. 
Seluruh siswa wajib mengikuti 
program sekolah yang melibatkan 
siswa sebagai keteladanan, setiap 
bulan para guru pengajar Al Qur’an 
wajib melaporkan hasil 
pembelajarannya kepada koordinator 
dalam bentuk laporan bulanan terkait 
perkembangan siswa dalam 
membaca Al Qur’an. 27 
                                               
25Sariwati, Kepala Sekolah SMP IT Al 
Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, Denpasar  2 
Agustus 2019, Pukul 09.30.15 WITA 
26Nur Achmad, Pengajar Al Qur’an SMP 
IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.00 WITA 
27Ayu Widayanti, Koordinator Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.30.15 WITA 
8 
 
Berkaitan dengan program sekolah 
tentang kewajiban siswa dalam pencapaian 
target pembelajaran Al Qur’an, Bapak Ahmad 
Saifullah Al Hafidz, selaku tim penguji 
kenaikan jilid siswa SMP IT Al Banna 
Denpasar, menyatakan bahwa: 
Setiap siswa memiliki beberapa 
kewajiban dalam pembelajaran Al 
Qur’an yakni, menyetorkan bacaanya 
setiap hari dan menyetorkan hafalan 
yang sudah ditargetkan oleh sekolah 
kepada guru pengajarnya. Adapun 
untuk hafalan siswa, dimulai dari juz 
30, 29, 28, kemudian juz 1 dan 
seterusnya. 28 
Adapun beberapa program baca Al 
Qur’an yang dibentuk oleh koordinator beserta 
tim penguji pembelajaran Al Qur’an adalah 
program tahsin dan setor hafalan wajib bagi 
para guru pengajar AL Qur’an untuk melatih 
budaya baca Al Qur’an yang tidak hanya 
melibatkan siswa saja melainkan seluruh 
warga sekolah yang diawali dengan guru 
pengajar Al Qur’an. Hal ini diungkapkan oleh 
Bapak Ahmad Saifullah Al Hafidz: 
Tidak hanya siswa yang dituntut untuk 
selalu istiqomah dalam membaca Al 
Qur’an tetapi guru juga. Karena guru 
merupakan uswah hasanah bagi para 
peserta didiknya. Disini guru diberi 
tugas mempertanggung jawabkan 
bagian bacaan Al Qur’an sesuai 
dengan tingkatan tahsin masing-
masing guru. Jadi setiap guru juga 
wajin meng up grade bacaan Al 
Qur’annya setiap satu minggu sekali 
pada hari Jum’at. 29 
Berkaitan dengan hal tersebut 
koordinator pembelajaran Al Qur’an juga 
menambahkan bahwa: 
Seluruh siswa wajib mengikuti 
pembelajaran Al Qur’an yang 
melibatkan guru sebagai keteladanan, 
setiap bulan tim pengajar Al Qur’an 
mengadakan rapat untuk mengevaluasi 
program-program pembelajaran Al 
Qur’an yang sudah terlaksana dan 
                                               
28Ahmad Saifullah, Penguji Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 2 Agustus 2019, Pukul 14.30 WITA 
29Ahmad Saifullah, Penguji Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 2 Agustus 2019, Pukul 14.30 WITA 
yang belum terlaksana dengan tujuan 
dapat mengetahui apakah program 
yang sudah direncanakan telah 
mencapai target yang diinginkan. 
Terutama tentang bagaimana 
perkembangan baca Al Qur’an siswa 
dalam membaca Al Qur’an dengan 
baik dan benar. Serta mencari 
penghambat program dan solusinya.30 
Hal inilah yang menjadikan suatu 
motivasi guru untuk selalu semangat serta 
sungguh-sungguh dalam mendidik siswanya 
yang tidak hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan tetapi juga membentuk karakter 
siswa yang religious sehingga bisa menolong 
mereka kelak. Sebagaimana yang dituturkan 
oleh Ibu Sariwati, S. Pt. M. Pd: 
Harapan kami dengan adanya budaya 
membaca Al Qur’an di SMP IT Al 
Banna Denpasar ini, mampu 
mengantarkan siswa menjadi siswa 
yang berbasis Qur’ani serta 
mengantarkan siswa yang memiliki 
basis Al Qur’an  dapat memahami isi 
kandungan Al Qur’an yang 
dicerminkan dalam kehidupan mereka 
khususnya di sekolah, utamanya di 
keluarga dan mengamalkannya di 
masyarakat.31 
Sesuai dengan  yang dilihat oleh 
peneliti bahwa harapan kepala sekolah dan 
para guru adalah mampu menjadikan siswa 
yang tidak hanya ahli dan mahir dalam ilmu-
ilmu umum akan tetapi mencetak siswa yang 
berjiwa Qur’ani dan mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan tanpa ada 
rasa terbebani yang dimiliki oleh masing-
masing siswa SMP IT Al Banna Denpasar. 
 
2. Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat dalam Megembangkan 
Budaya Membaca Al Qur’an di SMP IT 
Al Banna Denpasar. 
Ada beberapa faktor pendukung upaya guru 
dalam membiasakan budaya baca Al Qur’an 
yaitu: 
a. Fasilitas yang memadai 
                                               
30Ayu Widayanti, Koordinator Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.30.15 WITA 
31Sariwati, Kepala Sekolah SMP IT Al 
Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, Denpasar  2 
Agustus 2019, Pukul 09.30.15 WITA 
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Terpenuhinya fasilitas sekolah 
merupakan hal yang sangat 
mendukung setiap kegiatan atau 
program yang dilaksanakan di sekolah 
baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Seperti yang dituturkan oleh 
Bapak Nur Achmad, S. Pd: 
Adanya tempat yang memadai 
dalam melaksanakan 
pembelajaran Al Qur’an 
sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan suasana yang 
kondisif serta adanya alat peraga 
yang disediakan untuk para guru 
pengajar yang memudahkan 
guru dalam memberikan materi 
pembelajaran Al Qur’an kepada 
siswa, sehingga siswa dengan 
mudah memahami materi yang 
sedang dijelaskan oleh guru.32 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu 
Ayu Widayanti, S.E, Sy yang menturkan hal 
yang sama bahwa: 
Adanya tempat dan alat peraga 
sebagai fasilitas yang diberikan 
sekolah untuk mendukung 
kelancaran pembelajaran Al 
Qur’an sehingga mampu 
mencapai target-target 
pembelajaran Al Qur’an yang 
ingin dicapai. 33 
Fasilitas-fasilitas inilah yang menjadi 
salah satu pendukung terbentuknya suatu 
budaya baca Al Qur’an di SMP IT Al Banna 
Denpasar yang tengah dibentuk dan dijalankan 
oleh para pendidik terutama para guru pengajar 
Al Qur’an. 
b. Program sekolah yang mendukung 
Pengembangan budaya 
baca Al Qur’an benar-benar akan 
terealisasi jika sekolah memberikan 
kesempatan kegiatan yang 
mendukung budaya baca Al Qur’an 
di sekolah seperti partisipasi semua 
pihak sekolah dan wali murid 
dalam mendukung kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan 
                                               
32Nur Achmad, Pengajar Al Qur’an SMP 
IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.00 WITA 
33Ayu Widayanti, Koordinator Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.30.15 WITA 
pembelajaran Al Qur’an yang 
diadakan oleh sekolah. Seperti yang 
dikatakan oleh  Ibu Sariwati, S. Pt. 
M. Pd.: 
Terkait program-program yang 
mendukung adanya budaya baca 
Al Qur’an adalah adanya 
program-program keagamaan 
yang diselenggarakan oleh 
sekolah. Seperti pembacaan Al 
Ma’surat setiap pagi hari 
sebelum melaksanakan belajar 
mengajar berlangsung, yang 
dipandu dari kantor 
pembacaannya diikuti oleh 
seluruh siswa-siswi SMP IT Al 
Banna Denpasar.34 
Ada beberapa faktor yang 
menghambat upaya guru dalam membiasakan 
budaya baca Al Qur’an yaitu: 
1) Sifat Malas yang Sering Terjadi 
Pada Siswa 
Sifat malas untuk 
melaksanakan kegiatan khususnya 
ketika membaca Al Qur’an dan 
malasnya anak-anak untuk setoran 
atau mengulang hafalan 
merupakan salah satu kendala 
yang dihadapi guru sebagaimana 
yang dituturkan Bapak Nur 
Achmad, S. Pd: 
Kendala yang paling berat 
adalah minat atau kemauan 
siswa dalam belajar 
membaca Al Qur’an 
sekaligus menghafalkannya, 
banyak siswa yang kurang 
sadar akan pentingnya bisa 
membaca Al Qur’an dengan 
baik dan benar serta 
menghafalkannya sesuai 
target dengan tepat waktu. 
Kebanyakan dari mereka 
menyetorkan bacaan 
hafalannya hanya sekedar 
pemenuhan kewajiban di 
sekolah bukan sekedar 
pemenuhan kewajiban di 
sekolah bukan sebagai wadah 
yang mana bacaan dan 
                                               
34Sariwati, Kepala Sekolah SMP IT Al 
Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, Denpasar  2 
Agustus 2019, Pukul 09.30.15 WITA 
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hafalannya hanya berlaku 
ketika setor saja, ketika 
mereka selesai target yang 
diminta hilang pula 
hafalannya.35 
Pernyataan dari Bapak Nur Achmad, 
S. Pd sesuai dengan peneliti lihat pada saat 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al Qur’an, 
masih ada beberapa siswa yang kurang 
bersemangat ketika pembelajaran Al Qur’an 
dan menambah setoran hafalannya pada saat 
kegiatan tersebut sedang berlangsung. Hal ini 
diperkuat dengan ungkapan Bapak Ahmad 
Saifullah, Al Hafidz mengatakan bahwa: 
Kendala saat pembelajaran 
berlangsung adalah malas, sebenarnya 
bisa dilihat dari karakter masing-
masing kelompok pembelajaran Al 
Qur’an dan kondisi saat pembelajaran. 
Termasuk masing-masing individu 
juga memiliki karakter serta motivasi 
dan minat yang berbeda-beda maka 
harus benar-benar memberi perhatian 
khusus. Ketika pembelajaran Al 
Qur’an berlangsung di jam pertama 
pada pagi hari siswa masih semangat 
untuk mengikti pembelajaran tetapi 
pembelajaran berlangsung di jam-jam 
siang terkadang siswa mulai malas dan 
kurang semangat, jadi harus benar-
benar menyesuaikan dan member 
motivasi-motivasi diawal pelajaran.36 
Hal seperti ini disampaikan oleh salah 
satu siswi kelas IX C yang mengatakan bahwa: 
Memang sering muncul rasa malas, 
capek, apalagi waktu pembelajarannya 
diwaktu siang. Belum lagi ketika mood 
tiba-tiba hilang ketika pelajaran 
berlangsung maka terkadang tidak 
setor hafalan pada hari itu.37 
Hal yang disampaikan oleh salah satu 
siswa tersebut memang benar tidak sedikit dari 
mereka selalu antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran Al Qur’an. Terlebih ketika 
                                               
35Nur Achmad, Pengajar Al Qur’an SMP 
IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.00 WITA 
36Ahmad Saifullah, Penguji Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 2 Agustus 2019, Pukul 14.30 WITA 
37Maylaf, Siswa, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 9 Agustus 2019, Pukul 09.30 WITA 
banyak-banyak tugas diminggu terakhir 
sebelum ujian akhir semester. 
2) Latar Belakang Siswa Yang 
Berbeda 
Selain faktor malas yang 
timbul pada diri siswa sebagai 
penghambat lainnya yaitu 
perbedaan latar belakang yang 
dimiliki oleh siswa, ini menjadi 
salah satu faktor penghambat guru 
dalam mengembangkan budaya 
membaca Al Qur’an di SMP IT Al 
Banna Denpasar. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Ibu Ayu Widayanti, S.E. Sy 
mengatakan bahwa: 
Adanya keluarga yang 
kepedulian pada Al Qur’annya 
kecil bahkan tidak ada, pasti 
kemungkinan besar akan 
menjadi suatu penghalang. Dan 
adanya kebiasaan di keluarga 
tidak suka membaca Al Qur’an 
tentunya mereka akan merasa 
berat mengikuti pembelajaran 
Al Qur’an baik ketika membaca 
maupun menghafalkannya. 
Begitu juga sebaliknya jika 
orang tua benar-benar 
mendukung para putra putrinya 
dalam membiasakan suka 
belajar Al Qur’an , maka bisa 
menumbuhkan kebiasaan tuk 
membaca serta 
menghafalkannya dengan baik 
dan benar.38 
Pernyataan-pernyataan tersebut benar 
adanya, karena terdapat pendampingan khusus 
untuk membantu siswa yang belum tentu bisa 
dan lancar membaca Al Qur’an. Pernyataan 
yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Hj. Eka 
Handayani, selaku wali murid kelas VIII A 
SMP IT Al Banna Denpasar yaitu: 
Karakter keluargajuga menjadi 
pengaruh seorang anak dalam 
memposisikan diri ketika di 
sekolah, terkadang ada yang 
mendukungterhadap 
pembiasaan-pembiasaan siswa 
dalam membaca Al Qur’an 
                                               
38Ayu Widayanti, Koordinator Al Qur’an 
SMP IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.30.15 WITA 
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dengan memantau 
perkembangan anak di sekolah 
melalui buku penghubung 
pelajaran Al Qur’an. Ada juga 
orang tua yang  kerja di luar jadi 
cenderung siswa kurang ada 
perhatian dari orang tua. Dan 
saya merupakan orang tua yang 
sangat memperhatikan 
perekembangan bacaan Al 
Qur’an anak saya. Saya 
membiasakan untuk baca simak 
Al Qur’an bersama anak-anak 
saya setiap ba’da sholat 
Maghrib.39 
3) Pengaruh Negatif Teknologi 
Teknologi sebagai salah 
satu faktor utama yang sangat 
berpengaruh pada siswa, karena 
dengan adanya teknologi maka 
perkembangan zaman semakin 
maju bahkan banyak dari siswa 
lebih antusias mempelajari 
teknologi dari pada mempelajari Al 
Qur’an. Hal ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Bapak Nur Achmad, 
S. Pd selaku guru pengajar Al 
Qur’an: 
Banyak pengaruh negative 
ketika teknologi mulai 
berkembang dengan pesat 
dizaman seperti ini, anak 
cenderung lebih senang 
belajar sosmed dari pada 
belajar membaca Al Qur’an  
dengan sunguh-sungguh. 
Akan tetapi ketergantungan 
siswa dalam sosmed 
sebenarnya mampu bernilai 
positif kalau memang siswa 
tersebut mampu 
memanfaatkannya. Seperti 
membentuk sebuah grup 
yang di dalamnya mengajak 
pada pembiasaan membaca 
Al Qur’an melalui setoran 
baca. 40 
                                               
39Eka Handayani, Wali Murid SMP IT Al 
Banna, Wawancara Pribadi, Denpasar 15 Agustus 
2019, Pukul 15.00 WITA 
40Nur Achmad, Pengajar Al Qur’an SMP 
IT Al Banna Denpasar, Wawancara Pribadi, 
Denpasar 26 Juli 2019, Pukul 10.00 WITA 
Beberapa faktor inilah yang menjadi 
suatu pertimbangan guru dan siswa dalam 
mengembangkan budaya membaca Al Qur’an 
dan menghafalkannya. Karena dengan 
berkembangnya budaya membaca Al Qur’an di 
SMP IT Al Banna dapat menumbuhkan 
kesadaran siswa akan kebutuhan mereka dalam 
hal membaca Al Qur’an. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi, serta analisis data oleh penulis. 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 Guru memegang peran penting dalam 
terciptanya budaya membaca Al Qur’an di 
SMP IT Al Banna Denpasar. Karena guru 
sebagai motivator, pembimbing, penggerak, 
pengajar dan orang tua pengganti bagi siswa 
selama mereka berada di sekolah. 
Adapun faktor pendukung yaitu, 
adanya motivasi dari guru, fasilitas sekolah 
yang mendukung, dukungan orang tua di 
rumah, siswa dan  seluruh warga sekolah 
secara bersama-sama untuk membentuk siswa 
yang Qur’ani. Sedangkan faktor penghambat 
yaitu, kurangnya minat membaca Al Qur’an 
dari diri  siswa itu sendiri, latar belakang siswa 
yang berbeda-beda, pengaruh negative 
teknologi membuat siswa malas dalam belajar 
apalagi tentang pelajaran AL Qur’an 
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